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1.1.Latar Belakang Masalah

Media massa mempunyai kekuatan yang sangat besar dalam menyampaikan berbagai
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Harian Nasional Kompas tanggal 2 Mei 2012 dalam kampanye iklan bertema
“Buka Mata dengan Kompas” menggambarkan perjuangan seorang perempuan muda
bernama Butet Manurung, 31 tahun, pemegang dua gelar kesarjanaan, dengan

keberaniannya masuk ke dalam rimba Taman Nasional Bukit Tiga Puluh di Jambi



untuk mengajarkan baca tulis dan berhitung kepada anak-anak rimba. Sebuah
penggambaran perempuan yang sangat kontradiktif dalam wacana stereotype bahwa
perempuan itu lemah fisik dan mental (Handoko, 2005:94).

Meskipun peran perempuan di ruang publik mulai meluas, tetap saja sebagian

besar realita media massa menempatkan perempuan dalam perannya sebagai
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pusat perhatian khalayak.

Tempo Edisi 11-17 April 2011 kembali menjadikan kasus Malinda sebagai
Laporan Utama dengan coverline : ““Nasabah Kakap Malinda: Korbannya dari
Jenderal Polisi, Pengacara Kondang, Pengusaha, sampai Mantan Pejabat™, Malinda

digambarkan sebagai sosok Medusa (Sukma,2011:63). Medusa adalah seorang dewi



dalam mitologi Yunani yang dikutuk menjadi perempuan berambut ular dengan mata
yang mempunyai kekuatan sihir sehingga seseorang yang menatapnya menjadi batu
(Daly,2004:83)

Kasus korupsi Wisma Atlet Palembang yang menyeret nama Angelina

Sondakh menjadi topik laporan utama Majalah Berita Mingguan Tempo 12-19
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dengan pengemasan teks media yang beragam disesuaikan dengan segmentasi
konsumen, kepentingan pemilik dan faktor-faktor yang lain. Kemampuan mengelola
organisasi media dan pemahaman terhadap audiens sangat mempengaruhi
keberlangsungan hidup media di tengah persaingan media yang sangat ketat dewasa

ini. Untuk itu, pemenuhan kebutuhan audiens yang terkandung dalam teks-teks media


http://majalah.tempo.co/2011/04/04/623/cover1405
http://majalah.tempo.co/2011/04/11/624/cover1406
http://majalah.tempo.co/2012/02/13/671/cover504
http://jarakpandang.net/blog/?attachment_id=630

sangat penting. Heterogenitas audiens, mengharuskan media harus memilih segmen
tertentu yang menjadi pangsa pasarnya dan memenuhi kebutuhan mereka.

Majalah merupakan media yang terbit secara berkala, yang isinya meliputi
bermacam-macam artikel, cerita, gambar, dan iklan (Djuroto, 2002:32). Majalah

memberikan informasi dan hiburan, baik dalam bentuk tekstual maupun visual seperti
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dibaca, sebagai suatu strategi untuk membangkitkan rasa keingintahuan khalayak akan
informasi yang disajikan secara utuh di dalam majalah tersebut.

Cover atau sampul depan merupakan elemen yang penting dalam menentukan
nilai jual majalah karena keputusan konsumen media untuk membeli atau membaca

sebuah majalah, seringkali ditentukan sampul dan ilustrasi gambarnya. Sehingga



cover biasanya ditampilkan menggunakan kertas yang bagus dan ilustrasi gambar
yang menarik (Ardianto,2004:113).

Melalui sampul sebuah majalah, khalayak bisa dengan mudah mengetahui
secara langsung, berita hangat yang sedang beredar di masyarakat saat ini. Elemen visual

dalam sampul majalah menentukan pilihan masyarakat untuk membeli sebuah majalah
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diri, tubuh yang sexy, wajah yang cantik dan kulit yang lembut (Kitch, 2001:3).
Stereotype ini terus melekat hingga sekarang. Tampilan daya tarik femininitas
perempuan di media massa dengan rambut panjang, hitam, dan lurus, bentuk badan

langsing dan tinggi, hidung yang mancung, bibir seksi yang tipis, payudara yang



besar, montok dan menonjol, berkulit putih bersih dan usia muda secara tidak disadari
dapat membentuk standar dalam menilai seorang perempuan.

Pemberitaan beberapa perempuan yang terlibat dalam kasus korupsi sangat
marak lima tahun terakhir. Pemberitaan tidak hanya meliputi substansi kasus korupsi

itu sendiri tetapi juga diwarnai dengan pemberitaan yang menggambarkan feature of
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posisi kritis dalam menyajikan berita politik. Dengan menggunakan gaya hard-hitting
journalism, dan sikap kritisnya terhadap pemerintah yang berkuasa, Majalah Berita
Mingguan Tempo pernah mengalami dua kali pembreidelan pada tahun 1982 dan
1994, namun hal itu tidak membuat Tempo semakin mendapat dukungan masyarakat.

Dengan semangatnya untuk memperjuangkan kebebasan pers, Tempo berhasil bangkit



kembali sejak era reformasi bergulir di tahun 1998 dan menjadi salah satu majalah

yang terdepan (www.tempointeraktif.com diunduh pada 2 Agustus 2012 pk. 12.03

WIB).

Majalah Berita Mingguan Tempo beberapa kali menggambarkan perempuan

sebagai sampul dalam majalahnya terutama terkait dengan kasus yang sedang
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santun dan berani sesuai temuan fakta hasil reportase seringkali menimbulkan

ketidaknyamanan dan meresahkan tokoh tertentu yang menjadi pusat pemberitaan

dalam suatu kasus yang sedang diungkap. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti

ingin melihat bagaimana Tempo merepresentasikan perempuan yang terlibat dalam


http://www.tempointeraktif.com/

kasus korupsi dan mengungkap ideologi dominan yang menjadi dasar dalam
penyajiannya.

Pada era modern, di mana kemajuan teknologi informasi berkembang pesat,
antara masyarakat dan media seolah terdapat interaksi timbal balik. Media massa

berada di tengah masyarakat yang sarat akan berbagai kepentingan, dan konflik yang
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besar di masyarakat sehingga realitas media sarat akan berbagai muatan. Konstruksi
teks media juga merefleksikan ideologi media tersebut yang sangat dipengaruhi oleh
kepentingan pemilik modal yang terkait erat dengan kepentingan ekonomi politik.

Teks media merupakan akumulasi dari pengaruh yang sangat beragam.
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Stuart Hall ( dalam Bungin, 2008:43) berpendapat bahwa media massa
merupakan sarana paling penting dari kapitalisme abad ke-20 untuk memelihara
hegemoni ideologis, sebagaimana juga menyediakan kerangka berfikir bagi
berkembangnya budaya massa. Melalui dimana kelompok dominan terus-menurus

berusaha mempertahankan, melembagakan, melestarikan kepenguasaan demi
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paling banyak terjadi dalam media massa dalam bentuk penggunaan bahasa dan foto
atau gambar yang muncul di media (cetak maupun elektronik) yang memaosisikan
perempuan dalam stereotype body and beauty, not brain.

Kekerasan di media disebut sebagai kekerasan simbolik (symbolic violence)

karena dilakukan dengan kekerasan bahasa (language violence); tidak hanya



11

kekerasan makna tetapi juga kekerasan citra (image violence). Berbagai bentuk
kekerasan media terjadi seolah tak tampak seperti distorsi, pelencengan, pemalsuan,
dan plesetan (Piliang, 2001:140-149).

‘Kekerasan simbolik’ (symbolic violence) merupakan suatu bentuk kekerasan

melalui mekanisme bahasa dan kekuasaan, yang mengarahkan ke sebuah mekanisme
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yang memarjinalkan perempuan. Perempuan cenderung direpresentasikan di dalam
teks sebagai pihak yang bersalah, marjinal dibandingkan laki-laki, mengalami
pembungkaman, dan direpresentasikan sebagai obyek seksual laki-laki. Pemberitaan
media yang berkaitan dengan perempuan lebih bersifat sensasional, memarjinalkan,

dan mengkriminalkan (Eriyanto, 2001: 199)
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Bentuk pemarjinalan yang dilakukan media antara lain melalui penekanan
bagaimana perempuan diposisikan dalam teks media. Analisis ini dikemukakan oleh
Mills (1992:190), posisi tersebut dipandang sebagai bentuk pensubyekan seseorang, di
mana satu pihak mempunyai posisi sebagai penafsir sementara di pihak lain menjadi

obyek yang ditafsirkan. Pemosisian satu kelompok pada dasarnya membuat satu
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dikemukakan McQuail (2010 : 86) lembaga media massa merupakan bagian dari
struktur masyarakat, dan infrastruktur teknologinya adalah bagian dari dasar ekonomi
dan kekuatan, sementara ide, citra, dan informasi disebarkan oleh media merupakan
aspek penting dari budaya. Begitu pula representasi perempuan dalam media massa

juga akan dipengaruhi bagaimana konstruksi sosial yang melingkupinya. Industri
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media sangat dipengaruhi berbagai hal termasuk di dalamnya ekonomi dan politik. Hal
ini bisa diartikan bahwa media massa tidak bisa berdiri pada posisi yang netral karena
sangat bergantung pada struktur kekuatan politik dan ekonomi.

Politik pemaknaan merupakan suatu hal yang perlu ditekankan dalam

mempelajari teks-teks media. Stuart Hall menyatakan, makna adalah suatu produksi
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tampilan (appearance) dari realitas dibaliknya.
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1.2.Perumusan Masalah

Penelitian media massa lebih difokuskan bagaimana pengaruh teks media terhadap
khalayak. Teks media dengan perangkat utama yaitu bahasa menyusun realitas akan
tetapi realitas yang disusun bukanlah suatu konstruksi yang bebas nilai tetapi

mengandung berbagai kepentingan. Teks media merupakan suatu realitas yang
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perempuan. Penelitian ini mencoba menggali
1. Bagaimana representasi beberapa perempuan yang terlibat dengan masalah

tindak pidana korupsi di Indonesia yaitu Malinda Dee, Angelina Sondakh,
Miranda Gultom, Nunun Nurbaety pada sampul Majalah Berita Mingguan

Tempo
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2. Apa makna dan ideologi dominan dari representasi terhadap beberapa

perempuan tersebut

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Majalah Berita Mingguan
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tubuh. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi ilmu jurnalistik
dan kajian jender dengan menginisiasikan penerapan jurnalisme yang berperspektif
gender yang lebih memberikan gambaran tentang posisi gender yang seimbang antara

laki-laki dan perempuan dalam teks-teks media.
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1.4.2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan, sumbang saran agar dalam
proses pemberitaan terhadap perempuan lebih menampilkan perempuan secara
signifikan baik dalam kehidupan publik dan menghindari representasi yang bias,
daripada membangun citra tubuh dan seksualitas perempuan untuk kebutuhan
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dan jarak kemungkinan hubungan antara ‘dunia’ dengan bagian-bagiannya. Paradigma
yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis, di mana dalam
memahami realitas sosial, perspektif kritis melihat dengan cara yang berbeda.

Realitas diciptakan bukan oleh alam (nature), tetapi oleh orang (people). Ini

berarti orang-orang mempunyai kekuasaan dalam memanipulasi, mengkondisikan, dan
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melakukan brain washing terhadap orang lain untuk memahami sesuatu dan
menginterpretasikan sesuai apa yang mereka inginkan. Dalam studi penelitian isi
media, paradigma kritis beranggapan bahwa isi media bukanlah sesuatu yang netral
dan menjadi ruang dari berbagai pandangan yang berseberangan dalam masyarakat.

Media adalah ruang di mana kelompok dominan menyebarkan pengaruhnya dengan
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105). Sistem kapitalisme dan budaya patriarki yang menghegemoni media di
Indonesia saat ini memposisikan perempuan dalam konstruksi nilai-nilai feminitas

yang menempatkan perempuan dalam posisi yang marjinal di bawah laki-laki.
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1.5.2. State of The Art

Penelitian Nurul Hasfi tahun 2011 terhadap kasus Malinda Dee (MD), pelaku
kejahatan yang dalam pemberitaan tentang dirinya memunculkan pemberitaan yang
bias karena keluar dari konteks permasalahan. Berita banyak fokus terhadap daya tarik

fisik MD, perilaku dan kehidupan pribadinya. Penelitian ini menyimpulkan ada enam
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berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memfokuskan pada
perbandingan representasi beberapa perempuan yang terlibat dalam pusaran kasus
korupsi dengan menggunakan analisa semiotika visual. Objek penelitian ini adalah
sampul Majalah Tempo yang bertujuan menemukan ideologi pada cover majalah

berita yang merupakan representasi pemihakan media. Ideologi ini terepresentasikan
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melalui aturan-aturan teknik grafis dan visual seperti komposisi, , teknik visualisasi,
dan sudut pembaca dalam format cover majalah. Apabila diringkas dalam tabel,

kedua penelitian sebelumnya akan termuat sebagai berikut :

Tabel 1.1
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institusi pernikahan atau keluaga. Visualisasi tersebut merepresentasikan

kriminaliasi terhadap tindakan perempuan
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Tabel 1.2

Ringkasan penelitian Nurul Hasti terkait representasi feminitas pada industry media

(Hasfi,2011)

Nama peneliti

Nurul Hasfi (2011)

Judul

—

Analisa Framing pemberitaan Malinda Dee di Detik.com, Majalah Berita

Minnniian Temnn dan Metrn T\/

inda
inya
iteks
MD,

dua
a di
letro
dari
urun
akan
ntuk
n di

Penelitian ini menyimpulkan ada enam representasi untuk MD vyaitu (1)
Perempuan ‘tidak benar’ (bad woman; bad wife; bad mother), (2) Orang
yang kalah (a loser) yang Sedang Menjalani Karma, (3) Monster mistik
(Mythical Monster), (4) Barbie, boneka yang menyimbolkan
komersialisme, (5) Perempuan yang memiliki kelainan psikologi, (6)

Orang yang menjadi obyek humor
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1.5.3. Kerangka Pemikiran Teoritisi

1.5.3.1.Feminisme Liberal

Subordinasi perempuan dalam masyarakat melahirkan gerakan feminisme, yaitu suatu
gerakan yang berangkat dari asumsi dan kesadaran bahwa kaum perempuan pada

dasarnya ditindas dan dieksploitasi, sehingga diperlukan  upaya mengakhiri
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Rosmarie Tong (dalam Fakih, 1996:78) menyebutkan setidaknya ada delapan
aliran feminisme, yaitu feminisme liberal, radikal, marxis dan sosialis, psikoanalisis

dan jender, eksistensialis, postmodern, multikultural dan global, serta ekofeminisme.
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Pembahasan aliran feminisme untuk mengidentifikasi ketimpangan perempuan dalam
teks media, hanya akan difokuskan pada feminisme liberal yang dirasa relevan dengan
penelitian ini.

Feminisme liberal mendasarkan pemikirannya pada konsep liberal yang

menekankan bahwa perempuan dan laki-laki diciptakan, mempunyai hak dan
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diskriminatif serta integrasi perempuan dalam berbagai peran di bidang ekonomi,
politik, sosial dan pendidikan bersama-sama dengan kaum laki-laki. Opresi kelompok
dominan terhadap kelompok lain yang subordinat akan tereliminasi sehingga tercipta
kesetaraan jender (Tong, 2010:49). Feminisme liberal hadir untuk melepaskan jeratan

kultural terhadap perempuan dalam masyarakat termasuk dalam media massa.
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Perempuan dapat diidentifikasi melalui sejumlah representasi yang
ditampilkan melalui teks media. Ide, image dan symbol adalah produk yang dihasilkan
oleh individu-individu yang menjadi bagian dari kelas yang berkuasa untuk
mempertahankan control masyarakat. Kelas berkuasa secara aktif menghasilkan

ideologi-ideologi yang berguna untuk mengatur kelas dan bagaimana kekuasaan

t¢ ti ini
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sebagaimana kelompok dominan.

Cheris Kramarae memandang pembicaraan laki-laki dan perempuan sebagai
pertukaran yang tidak setara antara mereka yang mempunyai kekuasaan dan yang
tidak. Perempuan kurang bisa mengartikulasikan diri di ruang publik dibanding laki-

laki karena kata dalam bahasa dan norma-norma dikendalikan laki-laki. Laki-laki lebih
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mempengaruhi bahasa sehingga menghasilkan bahasa yang bias laki-laki. Perempuan

menjadi tidak bisa berekspresi sebagaimana laki-laki untuk mengatakan apa yang

mereka inginkan karena kata-kata dan norma untuk mengungkapkannya menggunakan

formulasi kelompok dominan, yaitu laki-laki. Kramarae mengajukan tiga asumsi

dalam teori Kelompok Bungkam: Pertama, Wanita mempersepsikan dunia secara

b
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untuk

menyampaikan pesan tersebut. Hal ini menyebabkan perempuan menjadi penutur yang

kurang fasih bila dibandingkan dengan laki-laki.

Pembungkaman kelompok marginal adalah adalah fenomena yang dialami

secara sosial. Beberapa bentuk pembungkaman antara lain dengan mengejek, yaitu

dengan memberikan label terhadap pembicaraan perempuan sebagai mengoceh,
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menggosip, mengomel yang dianggap sebagai hal yang tidak bermakna ; ritual,
banyak terdapat ritual sosial yang memiliki dampak dalam membungkam perempuan
dan atau menyatakan bahwa perempuan adalah bawahan laki-laki, sebagaimana dalam
ritual upacara pernikahan ; kontrol, di mana laki-laki mengendalikan banyak

keputusan adalah suatu bentuk komunikasi yang menempatkan laki-laki sebagai posisi

p Alikan
v - akan
n takan
b it dan
T

1

T elalui
t¢ rerbal
n rtentu
k )roses
r 2buah

kebudayaan (culture).

Dalam konteks media, representasi didasarkan atas sebuah ideologi yang
beroperasi dalam produksi makna-termasuk makna dalam media yang disebut sebagai
prinsip ‘oposisi biner’ (binary opposition), yaitu polarisasi segala sesuatu (tanda,

kode, makna, , identitas) yang di dalamnya terjadi proses generasilasi dan
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reduksionisme, sehingga segala sesuatu dikategorikan ke dalam dua kelompok yang
ekstrim, saling bertentangan dan kontradiktif. Dalam media, ideologi beroperasi pada
tingkat bahasa, baik ‘bahasa tulisan’ maupun ‘bahasa visual’. ldeologi pada tingkat
bahasa atau linguistik melibatkan yang pertama, pilihan (choices) kata-kata, kosa-kata,

sintaks, gramar, cara pengungkapan, pada tingkat paradigmatik (perbendaharaan

b ~ahasa
b
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p unyai
n sama,
b sama.
F alitas
a elalui
P akan
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gambaran atau imajinasi dalam benak kita, menempatkan kemiripan dari obyek dalam
pikiran/ indera kita.

Merepresentasikan ~ sesuatu  adalah  menyimbolkan, = mencontohkan,
menempatkan sesuatu, penggantikan sesuatu. Christopher Prendergast memberi dua

definisi kata representasi sebagai usaha menghadirkan kembali sesuatu dalam dua cara
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yang saling terkait yaitu secara spasial dan temporal. Kedua representasi dimaknai

sebagai pendelegasian kehadiran atau subtitusi sesuatu atau seseorang dengansesuatu

yang lain. Hal ini seringkali terlihat dalam bahasa dan politik (Webb, 2009:8).
Representasi biasanya dipahami sebagai gambaran sesuatu yang akurat atau

realita yang terdistorsi. Representasi tidak hanya berarti “to present”, “to image”,
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terdapat dalam benak kita. Representasi ini bersifat subyektif, individual, sehingga
setiap individu dimungkinkan memiliki perbedaan dalam mengklasifikasikan konsep-
konsep sekaligus menetapkan hubungan diantara semua itu. Kedua, bahasa (language)
yang dipergunakan dalam mengkonstruksi arti (meaning). Konsep harus

diterjemahkan dalam bahasa universal supaya terhubung dengan bahasa tertulis,
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bahasa tubuh, bahasa oral maupun foto maupun visual (signs). Tanda-tanda (Signs)
dalam bentuk bahasa inilah yang membentuk system arti (meaning system) dalam
kebudayaan (culture) kita (Hall,1997:17).

Bahasa sebagai piranti ekspresi pikiran, konsep dan ide adalah medium untuk

memproduksi makna yang sangat dipengaruhi oleh cara kita dalam merepresentasikan
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Pendekatan ini lebih pada pendekatan yang bertujuan mengartikan suatu bahasa
(language).

Penggambaran media tentang kelompok tertentu seringkali dilakukan secara
stereotipikal atau merendahkan dan hal inilah yang mempengaruhi pemahaman

sesorang. Strereotipe yang digambarkan kepada seseorang, mempengaruhi bagaimana
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masyarakat membuat penilaian terhadap orang yang dikenai stereotype (Bryan, 2002 :
102-103).

Representasi perempuan pada media di Indonesia sebagian besar
memperlihatkan stereotype sebagai makhluk yang pasif, bergantung pada laki-laki,

didominasi, dan sebagai symbol seks, obyek juga penggoda secara seksual dapat

.
1

T <ukan
k arena
d blogis
p adapi
d (laws
0 ) dan
n wkes
( nakan
n )

Seksualitas dan penyimpangan seksual (Sexuality and Sexual Deviance), (2) Daya
tarik fisik (Physical Attractiveness), (3) Istri yang tidak baik (Bad Wives), (4) Ibu yang
tidak baik (Bad Mothers), (5) Monster Mitos (Mythical Monster), (6) Perempuan gila
(Mad Cows), (7) Manipulator jahat (Evil Manipulators) dan (8) Tidak memiliki

otoritas (Non-Agent).
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Seksualitas dan penyimpangan seksual (Sexuality and Sexual Deviance). Hal
ini berkaitan dengan news value karena seksualitas perempuan mempunyai nilai berita
yang tinggi (newsworthy).

Daya tarik fisik (Physical Attractiveness). Daya tarik fisik perempuan selalu

menjadi obyek media. Daya tarik  femininitas dinilai dengan keremajaan,

k ~i-laki.
F angan
S ereka
n dalam
S unyai
P mbut,
s

yang
n 119),
k ahan,
[ kasus
c 119)

anggapan yang biasanya terdapat di masyarakat tentang perempuan yang idealnya
menjadi ibu rumah tangga, tinggal dirumah, secara emosional dan ekonomi tergantung
kepada suami yang bertugas di ruang publik. Perempuan diperbolehkan bekerja di

ruang publik setelah menyelesaikan tugas terhadap suami, anak dan keluarga.
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Ibu yang tidak baik (Bad Mothers). Menurut kelompok Freudian,
ketergantungan terhadap ibu akan menimbulkan trauma jika menghadapi fakta bahwa
ibu kita adalah pelaku kriminal. Media selalu menganggap seorang wanita penjahat
memiliki nilai berita (news value) yang tinggi karena dianggap sebagi hal yang luar

biasa (extra ordinary). Kuantitas penjahat wanita dalam melakukan tindak kriminal

b R - S - 20ang
p orang
il lukan
n s dan
v

nedia
u erapa
k 1 rasa
ti yang
d untuk
n

ilmu

kedokteran dengan ditemukannya istilah female pathology pada abad 19 untuk
menjelaskan perempuan yang melakukan kesalahan. Pathology adalah ilmu yang
mempelajari tentang penyakit. Female pathology bisa diartikan bahwa wanita
dianggap ‘sakit’. Perempuan pelaku kejahatan seringkali dianggap memiliki gangguan

kesehatan, hormonal dan kejiwaan disebabkan oleh mitos ‘keibuan’. Faktor biologi
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perempuan karena perubahan hormonal seperti menstruasi, kehamilan, dorongan
seksual, dan menopause dianggap sebagai factor pendorong perempuan untuk
melakukan kejahatan.

Manipulator jahat (Evil Manipulators). Kelainan  psikologis perempuan

dikonstruksi media menjadi alat yang mengarahkan kita pada stereotype wanita

.
s atau

k posisi

p

1

1

F Isikan

S jalam

b Dan

k hkan,

n

Representasi lebih dilihat sebagai suatu proses mengkonstruksi dan memberi
makna realita dunia sekitar kita dengan menggunakan elemen bahasa dan gambar.
Bahasa dan gambar digunakan untuk memahami, menggambarkan dan menjelaskan

realita.
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Representasi memfokuskan kepada cara menggambarkan isu - isu sehingga
terlihat alami dan diterima oleh masyarakat. Representasi selalu identik dengan nilai -
nilai ideologis yang melatarbelakanginya, bagaimana ideologi - ideologi itu di bentuk
dalam sebuah kerangka seperti sistem posisi dalam representasi tentang jender

(Hall, 1997:249).

1
F pman
n niliki
k nentu
P i, dan
h orang
y gnitif
a 'sebut
( fensif
k

bagai

tontonan yang dikonsumsi masyarakat yang sebenarnya adalah representasi dari
bagaimana laki-laki melihat perempuan. Representasi perempuan di media massa
seringkali terdistorsi dan bias, dengan menggunakan bentuk-bentuk kekerasan
simbolik terhadap tubuh perempuan sebagai bagian dari konstruksi pasar yang

ditujukan bagi khalayak laki-laki.
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Media merefleksikan, mengungkapkan dan mempermainkan interpretasi
perbedaan seksual yang sudah mapan — yakni bentuk interpretasi yang mengendalikan
image dan cara-cara erotis dalam melihat dan menonton (Mulvey, 1989:14). Tubuh
perempuan direpresentasikan dengan penggambaran-penggambaran yang menentukan

standar penilaian laki-laki terhadap perempuan antara lain ukuran tubuh (langsing,

g imum
n 2kerja
d i-laki
d

ntang
p rikut:
( tanpa
b )byek
k exual
y
1

1.7.1. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode semiotika
komunikasi visual yaitu sebuah metode pembacaan tanda visual dan segala sesuatu
yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya serta hubungannya dengan tanda-

tanda lain. Analisa semiotika komunikasi visual menekankan aspek produksi tanda di
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dalam pelbagai rantai komunikasi, saluran dan media. Semiotika komunikasi visual
berhubungan dengan penampilan rupa yang dapat diserap orang banyak dengan
pikiran maupun perasaan (Tinarbuko, 2009;11-25)

Sebuah representasi lebih mudah diterima dalam masyarakat apabila telah ada

sistem pemaknaannya. Pemaknaan mengenai citra perempuan, di dalam struktur sosial

n jecara
tl ainya.
F Jalam
S lisasi
p lituju.
E ikkan
k 1juga
ti Isikan
p ultom
d mberi
g fapur,
t¢ ruang

publik. Miranda Gultom direpresentasikan sebagai sosok perempuan yang mandiri

yang mempunyai peran penting di ruang publik.
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1.7.2. Situs Penelitian
Adalah sampul majalah yang memvisualisasikan perempuan sebagai tontonan dan
obyek yang erotis — suatu hal yang sesuai dengan keinginan laki-laki dalam melihat

dan menikmati sebuah tontonan.

1
F 2rvasi
a rikut:
N 1 dan
1 isi 25
C ) dan
F
1
F yang
n »byek
p

1.7.5. Sumber Data
Dua sumber data yang dipergunakan dalam penelitian in terdiri atas data primer dan

sekunder, yaitu Data Primer dan Data Sekunder.
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1.7.5.1. Data primer

Yaitu data utama yang diperoleh secara langsung dari analisa semiotika visual
terhadap sampul Majalah Berita Mingguan Tempo yang menampilkan perempuan-
perempuan yang terlibat dalam tindak pidana korupsi yang memiliki kecenderungan
memvisualisasikan perempuan sebagai obyek tontonan sesuai dengan keinginan laki-

e

1
N studi
li buku,
Jt infaat
u untuk
p
1
P yang
n dbyek

penelitian.Teknik pengumpulan data primer vyaitu observasi sebagai kegiatan
mengamati secara langsung —tanpa mediator- sesuatu obyek untuk melihat dengan
dekat kegiatan yang dilakukan obyek tersebut, dengan teknik Purposive Sampling
mencakup sampul Majalah Berita Mingguan Tempo yang diseleksi berdasarkan tujuan

riset. Purposive Sampling digunakan karena didasarkan pada tujuan penelitian yakni
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mengungkap makna yang termuat dalam tanda pada kriteria tertentu, yakni visualisasi
perempuan yang terlibat dalam kasus korupsi. Purposive sampling termasuk salah satu
dari beberapa jenis pengambilan sampel non probabilitas (non probability sampling)
yang biasanya disebut dalam penelitian kualitatif. Disebut non probabilitas karena,

anda sebagai peneliti tidak bertujuan untuk menggeneralisasikan temuan penelitian

¢

tidak
u litian.
C Josive
S ' tiap-
ti 1puan
y
1
1
L oland
E konik

yang tak terkodekan (a non-coded iconic message), (3) Pesan Ikonik yang terkodekan
(a coded iconic message).

Pesan linguistik (linguistic message), yaitu semua kata dan kalimat yang
muncul dalam sampul majalah, baik denotatif maupun konotatif. Denotasi merupakan

makna yang objektif dan tetap. Konotasi adalah makna yang subjektif dan bervariasi.
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Pesan Ikonik yang tak terkodekan (a non-coded iconic message), menunjuk
denotasi “harfiah”, pemahaman langsung dari gambar dalam sampul majalah, tanpa
mempertimbangkan kode sosial yang lebih luas. Denotasi merupakan tingkat makna
lapisan pertama yang deskriptif dan literal serta dipahami oleh hampir semua anggota

suatu kebudayaan tertentu tanpa harus melakukan penafsiran terhadap tanda denotatif

t¢ jjalah
d

2ngan
n aikan
p

dakan
k onsep
E juga
n dakan
n if dan
b inteks
d otatif,

konteks mendukung munculnya makna yang subyektif. Konotasi membuka
kemungkinan interpretasi yang luas. Dalam bahasa, konotasi dimunculkan melalui
majas (metafora, hiperbola, eufemisme, ironi, dan sebagainya). Secara umum,
konotasi berkaitan dengan pengalaman pribadi atau masyarakat penututrnya yang

bereaksi dan memberi makna konotasi emotif misalnya halus, kasar/tidak sopan,
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peyoratif, akrab, kanak-kanak, menyenangkan, menakutkan, bahaya, tenang, dan
sebagainya. Jenis ini tidak terbatas. Pesan konotasi, berkarakter umum, global dan
tersebar sekaligus menghasilkan fragmen ideologis. Berbagai petanda ini memiliki
suatu komunikasi yang amat dekat dengan budaya, pengetahuan, sejarah, dan melalui

merekalah, demikian dikatakan, dunia yang melingkunginya menginvasi sistem

te -gaya
b tator.
I yang
t¢ niosis
(I sadar
a r0logi
d »obur,
2

1 tiga
p kelas
t¢ J bisa
d

1.7.7.2.Konvensi Visual Cover Majalah
Tim Holmes (dalam McKay ,2000:156) Konvensi Visual suatu majalah ditentukan
oleh elemen-elemen : Cover, Pilihan Kualitas kertas, Ukuran kertas, Model

Grid/setting disain, Cara pengetikan, Disain Layout, dan pilihan Warna.
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Adapun  Konvensi Visual Cover Majalah (McKay,2000: 158-168) yaitu
dengan menyusun unsur-unsur desainnya, sebagai berikut : 1) Penggambaran yang
kuat, 2) Nama majalah dan karakter huruf, 3) Lay out coverline, 4) Menawarkan
sesuatu yang baru, dan 5) Perletakan kata-kata yang ditekankan.

Gunakan suatu penggambaran yang kuat, meskipun tidak selalu

n 2raksi
g lividu
d 2ngan
k imbar
c

fikasi
d harus
d untuk
n harus
n 19 tua
d untuk
h

Disain & Layout Coverline sebaiknya harus bisa dibaca dari jarak 2-3 meter.
Lay out diperlukan secara konsisten untuk menempatkan elemet-elemet seperti kolom,
nomor halam , penempatan judul dan lain-lain. Judul yang terlalu besar adalah bagian
yang sangat tidak diinginkan pembaca. Penulisan coverline yang bagus (nama untuk

kata-kata dalam cover, yang kadang-kadang disebut barkers atau screamers) adalah
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suatu ketrampilan individual. Diperlukan suatu kepandaian dalam permainan kata-kata
sehingga menimbulkan godaan.

Cover harus menawarkan sesuatu yang baru kepada pembaca pemula atau
pembaca baru dan terdapat hubungan yang kuat dengan halaman isi. “Pada dasarnya

disain adalah suatu bahasa sebagaimana bahasa Perancis dan Jerman. Agar masyarakat

d uku’,
N sesual
k

selalu
r jalah,
y a dan
n ntang
C yang
n hasil
a s dan
C arkan
p aman

depannya dan ukuran kertas A4 mengindikasikan untuk suatu majalah berita.

Berikut suatu beberapa contoh hubungan ekspresi foto dan tulisan dalam cover
dengan objek gambar dan kasus yang sama. a) The Daily Mirror yang menampilkan
foto Reginald Moulding dengan disertai teks “Sebuah wajah pengunduran diri dari

Maudling”, yang mengarahkan kita pada pembacaan suatu ekspresi wajahnya. b) The
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Daily Express menampilkan foto pada sudut pandang berbeda dengan menuliskan teks
“mengorbankan karir politiknya kemarin”. ¢) The Sun menampilkan foto Maulding
disertai tulisan “Tragedi Mr.Maudling” dan d) The Daily Mail menampilkan gambar
ekspresi marah dari Maudling disertai tulisan “Maudling si Manusia Pemarah”.

(Young, J et all, 1981; 226-228).

Jaily
1
\ slitian
d 2ngan
p slitian

memperhatikan konteks historis, sosial, budaya, ekonomi dan politik. Sistem
kapitalisme dan budaya patriarki yang menghegemoni media di Indonesia saat ini
memposisikan perempuan dalam konstruksi nilai-nilai feminitas yang merendahkan

perempuan.
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Goodness criteria dalam penelitian kualitatif didasarkan pada sifat keaslian
(authenticity) penelitian dan dapat dipercaya (trustworthiness) (Kriyantono, 2006:72).
Berdasarkan pada pemikiran tersebut, maka kriteria tentang kualitas penelitian ini
ditunjukkan pada ketersediaan data yang memenuhi aspek sifat keaslian (authenticity)

penelitian dan dapat dipercaya (trustworthiness). Dalam penelitian ini, analisa

S ~untuk
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2ngan
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n jguan
T idana
k 3erita
N arena
N nadap
P osial,
e oahan

pembicaraan masyarakat luas, selalu diangkat menjadi laporan utama, salah satunya

tentang korupsi.
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1.7.9. Keterbatasan Penelitian

Kurangnya pemahaman peneliti atas kajian/studi lingistik yang diterapkan menjadi
keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti berusaha mencari, membaca dan
mempelajari  buku-buku yang berkaitan dengan linguistik untuk mengatasi
keterbatasan ini. Keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti tentang ilmu

d ~jotatif
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